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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi kebijakan pengel olaan bahan berbahaya dan
beracun (B3) pasca akreditasi JCI di RSUPN dr.Cipto Mangunkusumo Jakarta Tahun 2014. Fokus penelitian
ini adalah implementasi kebijakan pengelolaan B3 dan faktor-faktor yang mempengaruhinyayaitu
komunikasi, sumber daya, disposisi dan stuktur birokrasi.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah berdasarkan data dari |aporan ronde managjemen
dimana banyak temuan-temuan pengelolaan B3 di lapangan pasca akreditasi JCI yang tidak sesuai dengan
prosedur-prosedur yang telah ditetapkan dalam kebijakan pengelolaan B3 dan juga dilihat dari data Unit
K3RS dimanaterjadi beberapainsiden yang dilaporkan terkait dengan pengelolaan B3 pasca akreditasi JCI.
Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, observasi tak berstruktur dan telaah dokumen. Pemilihan informan menggunakan teknik
purposive sampling. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisisisi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pengelolaan B3 pasca akreditasi JCI di
RSUPN dr.Cipto Mangunkusumo belum berjalan dengan baik. Pada faktor komunikasi: Transmisi yang
kurang maksimal, ketidakjelasan kebijakan dimana secaraisi yang belum lengkap dan penyampaiannya ke
lapangan belum optimal serta pelaksanaan kebijakan yang belum konsisten. Selanjutnya, pada faktor sumber
daya: SDM, fasilitas dan anggaran masih belum memadai.

Pada faktor disposisi implementor yang juga belum baik, para pelaksana kebijakan secara umum kurang
cukup kuat memiliki komitmen untuk mendukung pel aksanaan kebijakan pengelolaan B3 ini. Terakhir
faktor struktur birokrasi: Mekanisme pelaksanaan, koordinasi dan monitoring yang belum berjalan efektif.
...... This study was conducted to analyze the implementation of hazardous materials management's policy
after JCI accreditation in RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo 2014. Focus of thisresearch isthe
implementation of hazardous materials management's policy and factors that influence it, namely
communication, resources, disposition and structure bureaucracy.

Issues raised in this research report are based on data from the management rounds where many findingsin
the field of management of hazardous materials after JCI accreditation is not in accordance with the
procedures set out in the hazardous materials management's policy is also seen from the data of K3RS unit
where there is some incident were reported to be associated with the hazardous materials management's
policy after JCI accreditation.

This research method is qualitative with data collection techniques using in-depth interviews, observation
and unstructured document review. Selection of informants using purposive sampling technique. Analysis of
the datain this study using content analysis.

The results showed that the implementation of hazardous materials management's policy after JCI
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accreditation in RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo not going well. In the communication factor:
Transmission less than the maximum, where policy uncertainty isincomplete contents and its delivery to the
field is not optimal and the implementation of policies that have not been consistent. Furthermore, the factor
of resources. human resources, facilities and budgets are not sufficient.

At the implementor disposition factors that also have not been good, the policy implementers generally have
less commitment to perform strong enough to support the implementation of this hazardous materials
management's policy. Last, bureaucratic structure factor: Mechanism implementation, monitoring and
coordination made that have not been effective.



